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ABSTRAK. Perdasarkan hasil observasi di RA Al-Misbah Kota Bandung, ditemukan
masalah pada perkembangan kognitif anak yang masih rendah terutama dalam
kemampuan problem solving anak. Hal ini terbukti anak masih kesulitan memahami
instruksi, kurang mampu menunjukkan masalah yang dialami, kurang percaya diri dalam
menjawab pertanyaan dari guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode mathematical modelling terhadap kemampuan problem solving anak
usia dini. Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif yang menggabungkan
penelitian eksperimen. Penelitian ini melibatkan 14 anak, yang terdiri dari 8 laki-laki dan 6
perempuan dengan pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Penggunaan teknik analisis data menggunakan uji normalitas sebagai salah
satu tahapnya, dan uji-T sebagai pelengkap dalam pengujian hipotesis. Hasil analisis data
menunjukkan nilai thitung = 16,79 dan pada twpel = 2,24. Artinya terbukti bahwa terdapat
pengaruh penerapan metode mathematical modelling terhadap kemampuan problem
solving anak usia dini di Kelompok B RA Al - Misbah Cipadung Kota Bandung. Penerapan
mathematical modelling dalam konteks PAUD yang mengintegrasikan aktivitas kontekstual
dengan empat indikator problem solving secara menyeluruh.
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ABSTRACT. Based on the results of observations at RA Al-Misbah, Bandung City, problems
were found in children’s cognitive development, which is still low, especially in children's
problem-solving abilities. This is evident in children still having difficulty understanding
instructions, children are less able to show the problems they are experiencing, children lack
confidence in answering questions from teachers. This study aims to determine the effect of
the application of the mathematical modeling method on the problem-solving abilities of
early childhood children. This study uses a quantitative methodology that combines
experimental research. This study involved 14 children, consisting of 8 boys and 6 girls. The
data collection uses observation, documentation, and interviews. The analysis techniques
uses a normality test as one of the stages, and the T-test as a complement in testing the
hypothesis. The results of the data analysis show a calculated t value = 16.79 and in the t
table = 2.24. This means that there is an effect of the application of the mathematical
modeling method on the problem-solving abilities of early childhood children in Group B RA
Al-Misbah Cipadung, Bandung City. The application of mathematical modeling in the
context of PAUD which integrates contextual activities with four comprehensive problem
solving indicators.
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PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase fundamental yang

mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya melalui pemberian
rangsangan yang mendukung perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional,
serta nilai agama dan moral. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa
anak usia 0-6 tahun berada pada masa perkembangan yang sangat pesat, sehingga
memerlukan stimulasi yang tepat dan berkesinambungan [1]. Pada tataran kebijakan,
Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 menekankan pentingnya pengembangan
seluruh aspek perkembangan secara terpadu, termasuk kemampuan berpikir dan
pemecahan masalah sebagai bagian dari kesiapan belajar anak [2].

Salah satu aspek penting yang perlu mendapat perhatian adalah perkembangan
kognitif, khususnya kemampuan problem solving. Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun diharapkan
mampu memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari secara fleksibel
dan kreatif [3]. Namun, sejumlah studi menunjukkan bahwa praktik pembelajaran PAUD
masih dominan berpusat pada guru, menekankan hafalan dan latihan rutin, sehingga
belum memberi ruang cukup bagi anak untuk mengeksplorasi, menalar, dan
menemukan solusi secara mandiri [4].

Dalam konteks tersebut, mathematical modelling dipandang sebagai pendekatan
yang potensial karena membawa anak pada situasi nyata, membantu mereka memahami
masalah, menyederhanakan, memodelkan, serta mencari solusi secara bertahap.
Sejumlah penelitian satu dekade terakhir melaporkan bahwa modelling dapat
meningkatkan pemahaman konsep, strategi pemecahan masalah, dan komunikasi
matematis anak [5], [6], [7]. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus
pada siswa sekolah dasar dan menengah, serta lebih menilai hasil akhir dibandingkan
proses berpikir anak [8], [9].

Temuan observasi awal di RA Al-Misbah menunjukkan bahwa kemampuan
problem solving anak masih rendah. Dari seluruh anak yang diamati, hanya 20% yang
mampu memahami instruksi, 10% yang mampu menjelaskan kembali masalah, dan 10%
yang mencoba lebih dari satu strategi. Anak tampak bergantung pada bantuan guru dan
kurang percaya diri. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan
kurikulum dan praktik pembelajaran di kelas [10].

Dengan demikian, terdapat kesenjangan empiris: modelling jarang diterapkan
secara sistematis di PAUD dan kemampuan problem solving belum berkembang optimal;
serta kesenjangan teoritis: kajian modelling pada usia dini masih terbatas dalam
menggambarkan bagaimana anak bergerak dari konteks nyata menuju representasi
matematis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan
mathematical modelling untuk meningkatkan problem solving anak usia 5-6 tahun di RA
Al-Misbah.
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METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode eksperimen untuk
mengetahui pengaruh penerapan metode mathematichal modelling terhadap
kemampuan problem solving anak. Penelitian ini dilaksanakan di RA Al - Misbah,
Kecamatan Cibiru, Kota Bandung. Alasan memilih RA Al - Misbah karena adanya
permasalahan dalam kemampuan problem solving anak. Waktu penelitian berlangsung
dari bulan Agustus 2025. Populasi penelitian adalah seluruh anak kelas B1 di RA Al -
Misbah Kota Bandung, dengan sampel terdiri dari 14 anak. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh. Data dapat dikumpulkan melalui Observasi,
Dokumentasi, tes berupa instrumen yang telah divalidasi. Penelitian ini menggunakan
Uji-t untuk menganalisis hasil pengamatan apakah terdapat pengaruh atau tidak.
Instrumen penelitian berupa observasi kemampuan problem solving disusun
berdasarkan indikator yang mengacu pada teori kemampuan problem solving anak usia
dini. Sebelum digunakan, instrumen ini divalidasi melalui uji coba instrumen.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan lembar observasi.
Dari teknik tersebut peneliti mendapatkan informasi yang bisa menjadi acuan hasil
penilaian dari kemampuan problem solving anak dibantu dengan menggunakan
indikator pencapaian anak. Penelitian ini menggunakan 4 kriteria yaitu BB (Belum
Berkembang) dengan skor 1, MB (Mulai Berkembang) dengan skor 2, BSH (Berkembang
Sseuai Harapan) dengan skor 3,BSB (Berkembang Sangat Baik) dengan skor 4.

Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan desain one group pretest-
posttest design, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
mathematical modelling terhadap kemampuan problem solving anak usia dini di RA Al -
Misbah, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung.

Kelompok pretest perlakuan  postest
(treatment)
Eksperimen 01 X 02

Gambar 1. Desain Eksperimen
01 = Sebelum diberi perlakuan
02 = Setelah diberi perlakuan
X =Perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode mathematical modelling
memberikan pengaruh yang signifikansi terhadap kemampuan problem solving anak
usia dini di RA Al-Misbah. Berdasarkan hasil observasi sebelum dan sesudah, terlihat
adanya peningkatan skor kemampuan problem solving, sebelum dilakukan perlakuan
sebagian besar anak menunjukkan kemampuan problem solving yang masih rendah.

Pada keterampilan observasi, mereka cenderung hanya memperhatikan hak -hal
konkret yang tampak secara langsung tanpa menghubungkannya dengan tujuan
pemecahan masalah. Pada indikator keterampilan mengumpulkan data dan informasi,
anak masih terbatas pada pengetahuan dasar yang diberikan guru atau yang terlihat
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langsung. Selanjutnya, pada indikator keterampilan mengolah informasi, anak masih
menunjukkan kecenderungan berpikir konkret dan sederhana [11].

Adapun pada indikator mengkomunikasikan informasi, sebagian besar anak
hanya mampu menyampaikan jawaban dalam bentuk yang sangat sederhana. Beberapa
anak belum mampu menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan. Dengan demikian,
sebelum diterapkannya metode mathematical modelling, kemampuan problem solving
anak belum berkembang secara optimal. Anak membutuhkan media, dam metode yang
mampu melibatkan mereka secara aktif dalam proses berpikir, memecahkan masalah
[12]. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan strategi pembelajaran yang lebih
konkret, kontekstual, menyenangkan untuk membantu anak mengembangkan
keterampilan problem solving secara bertahap sesuai dengan tahap perkembangannya
sehingga diharapkan anak-anak tidak hanya siap menghadapi tantangan didunia
Pendidikan yang lebih tinggi tapi juga siap mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam
kehidupan sehari-hari.

Selama tahap posttest, kemampuan problem solving anak usia dini di Kelompok B
setelah diterapkannya metode mathematical modelling mengalami peningkatan yang
cukup signifikan dibandingkan sebelum penerapan. Anak mulai mampu menunjukkan
keterampilan observasi yang baik di mana mereka mampu memperhatikan
permasalahan secara lebih fokus melalui kegiatan kontekstual. Dalam keterampilan
mengumpulkan data dan informasi, anak mulai terbiasa memilih informasi yang relevan.
Selanjutnya kemampuan mengolah informasi anak juga mengalami perkembangan yang
cukup jelas.

Penerapan metode mathematical modelling terhadap kemampuan problem
solving anak usia dini di Kelompok B RA Al-Misbah Cipadung Kota Bandung
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan uji hipotesis, terdapat perbedaan
kemampuan problem solving antara sebelum menggunakan metode mathematical

modelling dan sesudah menggunakan metode mathematical modelling.
Tabel 1. Uji hipotesis

Data thiung  twber db  Keterangan
Kemampuan problem solving di Kelompok B RA Al - 16,79 2,24 13 Ho ditolak
Misbah melalui metode mathematical modelling Haditerima

Hal ini dibuktikan melalui uji t yang menunjukkan nilai thitung sebesar 16,79,
sementara tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,24. Karena thitung = 16,79 > ttabel
= 2,24, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Artinya,
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan problem solving anak usia dini sebelum
dan sesudah menggunakan metode mathematical modelling. Peningkatan kemampuan
ini dapat dijelaskan melalui beberapa teori bahwa anak usia dini berada pada tahap
praoperasional, sehingga membutuhkan pengalaman konkret untuk membantu
memahami konsep abstrak.

Metode mathematical modelling memungkinkan anak belajar melalui situasi
nyata yang membuat konsep matematika lebih mudah dipahami. Hal ini membuktikan
bahwa inovasi dalam metode pembelajaran dapat berkontribusi signifikan terhadap
perkembangan kemampuan anak. Penerapan metode mathematical modelling dalam
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pembelajaran anak usia dini tidak hanya meningkatkan kemampuan problem solving,
tetapi juga memperkuat motivasi belajar mereka. Metode ini bersifat kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga anak merasa tertarik dan terdorong
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Interaksi sosial dalam pembelajaran mathematical modelling juga berperan
penting. Anak belajar secara kolaboratif dengan teman sebaya melalui diskusi, tanya
jawab, dan berbagi ide. Menurut Vygotsky dalam Ismail, interaksi sosial merupakan
sarana penting untuk mengembangkan zona proksimal perkembangan anak, di mana
anak dapat mencapai tingkat kemampuan yang lebih tinggi melalui bantuan dan
dukungan orang lain [11]. Dengan demikian, pembelajaran berbasis aktivitas ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan kognitif, tetapi juga keterampilan social agar anak
mengalami konsep melalui tindakan langsung (enaktif), kemudian
memvisualisasikannya melalui gambar atau model (ikonik), dan akhirnya dapat
memahami simbol atau angka yang merepresentasikan konsep tersebut (simbolik).
Metode ini membantu anak memahami konsep abstrak secara bertahap dan
menyeluruh, sehingga kemampuan problem solving mereka berkembang secara optimal.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Bruner yang menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran berbasis aktivitas interaktif mampu meningkatkan kemampuan
problem solving secara signifikan [13].

Dengan menggunakan metode mathematical modelling, anak tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga dilibatkan dalam proses berpikir, merancang solusi, dan
mengevaluasi hasil. Pendekatan ini memfasilitasi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan
menyenangkan, sehingga anak lebih mudah menyerap dan mengaplikasikan konsep
matematika dalam kehidupan nyata. Selain meningkatkan kemampuan problem solving,
metode mathematical modelling juga mendorong anak untuk mengembangkan rasa
ingin tahu yang tinggi [14], [15]. Anak didorong untuk mengeksplorasi masalah secara
kreatif, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban melalui percobaan langsung.

Berbagai metode memberikan pengalaman belajar yang bersifat multisensori.
Anak tidak hanya menggunakan kemampuan kognitif, tetapi juga keterampilan motorik
halus dan koordinasi mata-tangan saat membuat model atau manipulatif matematika.
Selain itu, penggunaan mathematical modelling meningkatkan kemampuan anak dalam
memecahkan masalah secara berurutan dan sistematis. Anak dilatih untuk
mengidentifikasi masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan solusi, dan
mengevaluasi hasilnya [16], [17], [18].

Interaksi sosial yang terjadi dalam proses pembelajaran juga berperan dalam
pengembangan kemampuan komunikasi anak. Saat berdiskusi dengan teman atau guru,
anak belajar menyampaikan pendapat, mendengarkan, serta menerima saran atau
kritik. Metode mathematical modelling juga meningkatkan rasa percaya diri anak dalam
menghadapi masalah. Dengan pengalaman berhasil menyelesaikan masalah secara
bertahap, anak menjadi lebih percaya diri untuk mencoba hal baru dan mengambil
keputusan sendiri.

Secara keseluruhan, penerapan metode mathematical modelling tidak hanya
meningkatkan kemampuan problem solving anak, tetapi juga mendukung
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perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan karakter. Anak belajar dengan cara yang
menyenangkan, interaktif, dan kontekstual, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi dalam metode pembelajaran di
pendidikan anak usia dini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak sejak dini. Melalui model ini, anak
dilibatkan dalam pengalaman belajar yang nyata dan relevan, sehingga mereka lebih
mudah memahami konsep abstrak [19]. Dengan demikian, mathematical modelling
tidak hanya efektif dalam meningkatkan kemampuan problem solving, tetapi juga
mendukung terciptanya pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Terakhir, penggunaan mathematical modelling dalam pembelajaran anak usia dini dapat
menjadi fondasi penting bagi perkembangan keterampilan abad ke-21.

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan kemampuan 4C pada anak usia dini sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan global yang terus berubah [20], [21], [22]. Hasil penelitian
membuktikan bahwa  mathematical modelling berkontribusi nyata dalam
mengembangkan kemampuan berpikir adaptif anak usia dini. Peningkatan kemampuan
observasi, pengolahan informasi, serta komunikasi hasil pemecahan masalah
menunjukkan bahwa anak tidak hanya mampu menyelesaikan tugas akademik, tetapi
juga mulai terbiasa menghadapi permasalahan kontekstual secara mandiri dan
terstruktur. Temuan ini menegaskan bahwa mathematical modelling berperan sebagai
strategi pembelajaran yang relevan untuk membekali anak dengan keterampilan
menghadapi tantangan kehidupan nyata di masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode mathematical modelling
efektif dalam meningkatkan kemampuan problem solving anak usia dini, yang
ditunjukkan oleh peningkatan signifikan antara hasil pretest dan posttest pada seluruh
indikator. Anak tidak hanya mengalami peningkatan hasil, tetapi juga menunjukkan
proses berpikir yang lebih terarah dan sistematis. Adapun pembaruan penelitian ini
terletak pada penerapan mathematical modelling dalam konteks PAUD yang
mengintegrasikan aktivitas kontekstual dengan empat indikator problem solving secara
menyeluruh. Pendekatan ini memberikan kontribusi baru berupa pembelajaran yang
konkret, aktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak dalam mengembangkan
kemampuan berpikir sejak dini.
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